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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine how the implementation of character education can
help address juvenile delinquency at MA Al-lhsan Pondok Gede Jatiwaringin. The increasing
phenomenon of juvenile delinquency is the background of this research. This phenomenon can
disrupt learning and damage students' character, such as truancy, fighting, violations of school rules,
and other deviant behaviors.

This research employs a descriptive qualitative study using observation, interviews, and
documentation as data collection methods. The results of the study indicate that MA Al-Thsan has
implemented character education through various methods, such as integrating character values into
learning activities, religious activities, teacher examples, and school practices and culture.
Discipline, responsibility, honesty, and social concern are the values emphasized. However, there
are still issues.

These include a lack of consistency in implementation among teachers, the influence of
external environments, and limitations in evaluating character programs. In general, character
education has proven to play an important role in shaping students' morality and reducing deviant
behavior. This study also suggests that schools, families, and communities should collaborate more,
and character education programs should be evaluated regularly.

Keywords: Character education, juvenile delinquency, moral development, discipline,
responsibility, Islamic education, character approach.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana penerapan pendidikan
karakter dapat membantu mengatasi kenakalan remaja di MA Al-Thsan Pondok Gede Jatiwaringin.
Meningkatnya fenomena kenakalan remaja adalah latar belakang penelitian ini. Fenomena ini dapat
mengganggu pembelajaran dan merusak karakter siswa, seperti bolos, perkelahian, pelanggaran tata
tertib, dan perilaku menyimpang lainnya. Penelitian ini melakukan penelitian kualitatif deskriptif
yang menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai metode pengumpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MA Al-lhsan telah menerapkan pendidikan karakter
dengan berbagai cara, seperti menggabungkan nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran, kegiatan
keagamaan, contoh guru, dan praktik dan budaya sekolah. Disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan
kepedulian sosial adalah nilai-nilai yang ditekankan. Meskipun demikian, masih ada masalah. Ini
termasuk kurangnya konsistensi pelaksanaan antar guru, pengaruh lingkungan luar, dan keterbatasan
dalam menilai program karakter.

Secara umum, pendidikan karakter terbukti berperan penting dalam membentuk moralitas
siswa dan mengurangi perilaku menyimpang. Penelitian ini juga menyarankan agar sekolah,
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keluarga, dan masyarakat bekerja sama lebih banyak lagi, dan program pendidikan karakter harus
dievaluasi secara teratur

Kata Kunci: Pendidikan karakter, kenakalan remaja, pembentukan moral, disiplin, tanggung
jawab, pendidikan Islam, pendekatan karakter.

PENDAHULUAN

Remaja merupakan aset penting bagi masa depan suatu bangsa. Mereka berada dalam masa
transisi yang krusial, yaitu peralihan dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan. Pada fase ini,
individu mengalami berbagai perubahan baik secara fisik, psikologis, sosial, maupun spiritual.
Perubahan ini sering kali diiringi dengan munculnya gejolak emosi, pencarian jati diri, serta
keinginan untuk memperoleh pengakuan dari lingkungan sosial. Masa remaja juga disebut sebagai
masa storm and stress (badai dan tekanan), yang ditandai dengan perilaku yang tidak menentu,
meledak-ledak, dan kecenderungan untuk memberontak terhadap aturan yang ada. Dalam konteks
pendidikan, masa remaja identik dengan masa-masa sekolah menengah. Di jenjang ini, para siswa
diharapkan tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif semata, tetapi juga dalam aspek afektif
dan psikomotorik, termasuk pembentukan karakter dan kepribadian. Sayangnya, tidak semua remaja
dapat melewati masa ini dengan baik. Banyak di antara mereka yang mengalami krisis identitas dan
menunjukkan perilaku menyimpang yang dikenal sebagai kenakalan remaja (juvenile delinquency).
Bentuk-bentuk kenakalan ini antara lain bolos sekolah, perkelahian antar pelajar, merokok,
pelanggaran tata tertib, bahkan penyalahgunaan media sosial untuk hal-hal negatif seperti
perundungan, ujaran kebencian, atau pornografi (Aliim & Darwis, 2024).

Kenakalan remaja merupakan fenomena sosial yang kompleks. Ia tidak dapat dilepaskan dari
berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik dari dalam diri remaja (internal), seperti kurangnya
kontrol diri dan rendahnya kesadaran moral, maupun dari lingkungan eksternal, seperti keluarga
yang kurang harmonis, lingkungan pergaulan yang buruk, lemahnya pengawasan sekolah, serta
penetrasi media digital yang tak terbendung. Kondisi ini memunculkan tantangan tersendiri bagi
dunia pendidikan, terutama dalam menjaga proses pembentukan karakter peserta didik agar tetap
berada dalam jalur positif. Dalam menghadapi permasalahan tersebut, lembaga pendidikan dituntut
untuk tidak hanya fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter peserta
didik. Pendidikan karakter menjadi suatu keniscayaan di tengah krisis nilai yang melanda generasi
muda. Pendidikan karakter diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan spiritual
kepada siswa agar mereka dapat tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia, jujur, disiplin,
bertanggung jawab, serta memiliki empati sosial yang tinggi.

Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, khususnya dalam Pasal 3, yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional
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adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Surya Wibawa, 2023). Oleh karena itu,
pendidikan karakter tidak boleh dipandang sebagai pelengkap atau kegiatan tambahan semata,
melainkan harus diintegrasikan secara menyeluruh dalam seluruh aktivitas sekolah. Menurut
Rahmawati (2023), pendidikan karakter idealnya diterapkan secara menyeluruh melalui berbagai
aspek, seperti integrasi dalam mata pelajaran, keteladanan guru, budaya sekolah, serta kegiatan
ekstrakurikuler. Upaya ini memerlukan komitmen bersama antara pihak sekolah, keluarga, dan
masyarakat agar proses internalisasi nilai-nilai karakter dapat berjalan secara konsisten dan
berkelanjutan. Pendidikan karakter yang berhasil akan melahirkan generasi yang memiliki
kesadaran moral tinggi serta mampu menghindari perilaku menyimpang. Namun demikian, realitas
di lapangan sering kali menunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter belum berjalan secara
optimal. Banyak sekolah yang menjadikan pendidikan karakter sebatas jargon atau program
formalitas yang tidak benar-benar menyentuh sisi afektif siswa. Akibatnya, berbagai bentuk
kenakalan remaja tetap bermunculan, bahkan di lembaga pendidikan berbasis agama sekalipun.
MA Al-lhsan Pondok Gede Jatiwaringin merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam
yang memiliki perhatian serius terhadap pembinaan akhlak dan moral peserta didik. Sebagai
madrasah aliyah, MA Al-lhsan memadukan kurikulum umum dan keagamaan, serta menjadikan
pendidikan karakter sebagai bagian dari visi-misinya. Namun demikian, berdasarkan pengamatan
awal, masih ditemukan sejumlah bentuk kenakalan remaja di sekolah ini, seperti keterlambatan,
bolos, pelanggaran disiplin, dan penggunaan media sosial secara tidak bijak. Kondisi ini
menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai efektivitas penerapan pendidikan karakter di
madrasah tersebut. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini berusaha menggali secara
mendalam bagaimana pendidikan karakter diterapkan di MA Al-lhsan, bentuk-bentuk kenakalan
remaja yang terjadi, serta sejauh mana pendidikan karakter berperan dalam mengatasi masalah
tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam upaya

pembinaan karakter remaja di lingkungan pendidikan, khususnya pada jenjang madrasah aliyah.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, yang bertujuan
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai penerapan pendidikan karakter dalam
mengatasi kenakalan remaja di MA Al-lhsan Pondok Gede Jatiwaringin. Pendekatan ini dipilih
karena permasalahan yang dikaji bersifat kontekstual, kompleks, dan berkaitan erat dengan nilai,

perilaku, serta pengalaman individu yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Melalui pendekatan
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kualitatif, peneliti dapat menangkap makna di balik gejala sosial yang terjadi secara alamiah dalam

lingkungan sekolah.

Lokasi penelitian ini berada di MA Al-lhsan, yang terletak di Jalan Masjid Nurul Thsan No.
1, RW.004/RW.001, Jatiwaringin, Kecamatan Pondok Gede, Kota Bekasi. Lokasi ini dipilih karena
sekolah tersebut merupakan lembaga pendidikan Islam yang menjadikan pembentukan akhlak dan
karakter sebagai salah satu tujuan utama pendidikan, namun pada kenyataannya masih ditemukan
berbagai bentuk kenakalan remaja yang menimbulkan keprihatinan dan menjadi bahan evaluasi
bersama. Penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu tiga bulan, dimulai dari bulan September
hingga November 2024. Waktu ini dinilai cukup untuk menggali data secara intensif melalui

kegiatan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

Data dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh langsung dari lapangan, melalui wawancara mendalam dengan pihak-pihak yang terlibat
dalam proses pendidikan karakter, seperti kepala sekolah, guru bidang studi, guru bimbingan
konseling (BK), serta sejumlah siswa yang dipilih secara purposif berdasarkan keterkaitannya
dengan isu kenakalan remaja. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen resmi
yang dimiliki sekolah, seperti buku tata tertib siswa, catatan pelanggaran, program pembinaan
karakter, dan dokumentasi kegiatan keagamaan atau ekstrakurikuler yang mendukung penguatan
nilai-nilai karakter.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipatif dengan cara hadir langsung di lingkungan
sekolah, memperhatikan interaksi antara guru dan siswa, serta mengamati pelaksanaan program-
program pembinaan karakter. Peneliti mencatat secara rinci hal-hal yang berkaitan dengan
penerapan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sekolah sehari-hari, termasuk perilaku siswa di
dalam dan di luar kelas.

Teknik wawancara digunakan untuk menggali informasi yang lebih dalam mengenai
persepsi, pengalaman, dan strategi yang dilakukan sekolah dalam menghadapi permasalahan
kenakalan remaja. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, sehingga peneliti memiliki
pedoman pertanyaan namun tetap fleksibel dalam menggali informasi yang muncul selama proses
berlangsung. Kepala sekolah, guru-guru tertentu, serta siswa yang bersangkutan menjadi informan
utama dalam penelitian ini. Sementara itu, teknik dokumentasi digunakan untuk memperkuat data
yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Dokumen seperti daftar hadir, buku pelanggaran,
agenda kegiatan keagamaan, catatan program karakter, hingga foto kegiatan sekolah menjadi

sumber informasi penting dalam memahami konsistensi dan cakupan penerapan pendidikan
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karakter di MA Al-Ihsan.

Setelah semua data terkumpul, peneliti menganalisis data dengan pendekatan model Miles
dan Huberman, yang mencakup tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan menyederhanakan informasi yang
relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang disusun
berdasarkan tema-tema tertentu, seperti bentuk kenakalan remaja, pola penerapan pendidikan
karakter, hambatan pelaksanaan, dan dampaknya terhadap perilaku siswa. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara induktif, berdasarkan kecenderungan data yang muncul dari lapangan, dan selalu
diverifikasi melalui teknik triangulasi. Keabsahan data dijaga dengan menggunakan beberapa
strategi, antara lain triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan data dari berbagai informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan
member check, yaitu mengonfirmasi kembali hasil temuan kepada informan untuk memastikan

bahwa interpretasi peneliti tidak menyimpang dari kenyataan di lapangan.

Dengan metode seperti ini, diharapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran yang
utuh dan mendalam mengenai bagaimana pendidikan karakter dijalankan di MA Al-lhsan, serta
sejauh mana pendekatan tersebut efektif dalam mengatasi berbagai bentuk kenakalan remaja yang
terjadi di lingkungan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap secara mendalam bagaimana pendidikan karakter
diterapkan di MA Al-Ihsan dan bagaimana penerapannya berpengaruh terhadap perilaku kenakalan
remaja di lingkungan sekolah tersebut. Temuan penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara
mendalam dengan kepala sekolah, guru-guru, serta siswa, dan dokumentasi kegiatan sekolah. Data
yang diperoleh dianalisis dan dibahas dalam tiga pokok temuan: (1) bentuk-bentuk kenakalan
remaja yang terjadi, (2) strategi penerapan pendidikan karakter, dan (3) efektivitas pendidikan
karakter dalam mengatasi kenakalan remaja.

1. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja di MA Al-Ihsan

Meskipun MA Al-lhsan dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam yang menekankan nilai
moral dan religiusitas, berbagai bentuk kenakalan remaja tetap ditemukan di dalam lingkungan
sekolah. Kenakalan tersebut sebagian besar bersifat ringan hingga sedang, namun berpotensi
berkembang menjadi perilaku menyimpang yang lebih serius apabila tidak ditangani dengan tepat.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, kenakalan yang paling umum

terjadi meliputi keterlambatan masuk kelas, membolos pelajaran, melanggar tata tertib berpakaian,
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berkata kasar, menggunakan ponsel tanpa izin, serta tidak mengerjakan tugas.

Lebih jauh lagi, bentuk kenakalan juga tampak dalam perilaku akademik seperti menyontek
saat ujian, malas belajar, hingga ketidakhadiran dalam kegiatan wajib sekolah seperti upacara atau
salat berjamaah. Siswa juga kerap terlibat dalam kenakalan sosial, seperti sindiran di media sosial,
ejekan, hingga konflik kecil antar teman. Faktor penyebab kenakalan remaja di MA Al-lhsan
berasal dari berbagai sumber: lingkungan keluarga yang kurang harmonis, pengaruh teman sebaya,
tekanan psikologis, serta kurangnya kontrol terhadap penggunaan media digital.

Meskipun sebagian besar bentuk kenakalan ini tergolong ringan, namun jika terus
berlangsung dan diabaikan, dapat berdampak buruk terhadap proses pembentukan karakter siswa
dan menciptakan budaya sekolah yang permisif. Oleh karena itu, upaya penanggulangan yang
sistematis dan menyeluruh menjadi sangat penting.

2. Penerapan Pendidikan Karakter di MA Al-Ihsan

MA Al-lIhsan mengembangkan pendidikan karakter bukan sebagai program tambahan, tetapi

sebagai bagian integral dari visi dan misi sekolah. Kepala sekolah menyatakan bahwa pendidikan
di sekolah tersebut diarahkan untuk mencetak siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik,
tetapi juga memiliki akhlak mulia dan daya saing sosial. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, kerja sama, kedisiplinan, dan kepedulian sosial diintegrasikan ke dalam semua aspek
kegiatan sekolah, baik formal maupun non-formal.
Pendidikan karakter diterapkan melalui berbagai jalur, mulai dari pembelajaran di kelas, kegiatan
keagamaan seperti salat berjamaah dan tadarus, hingga interaksi sehari-hari antara guru dan siswa.
Guru berperan penting sebagai teladan yang memperlihatkan perilaku terpuji secara langsung. Wali
kelas dan guru BK juga rutin melakukan pembinaan personal untuk siswa yang terindikasi
melakukan pelanggaran. Dalam forum-forum pembinaan ini, siswa diberi ruang untuk
merefleksikan perilakunya dan diajak berdialog secara terbuka serta humanis.

Integrasi pendidikan karakter juga dilakukan melalui kurikulum. Ibu Nada, wakil kepala
bidang kurikulum, menyebut bahwa semua mata pelajaran, termasuk Matematika dan Bahasa
Indonesia, diarahkan untuk mengandung nilai-nilai karakter. Dalam pelajaran PPKn, misalnya,
siswa tidak hanya belajar teori keadilan atau demokrasi, tetapi juga diminta untuk menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam tugas kelompok, diskusi kelas, dan pengambilan keputusan sehari-hari.

Pendekatan yang diterapkan sekolah cenderung humanistik dan dialogis. Guru BK
menyatakan bahwa pemberian sanksi bukanlah fokus utama, melainkan pembentukan kesadaran
dan tanggung jawab pribadi. Alih-alih menghukum, siswa diajak untuk memahami konsekuensi

moral dan sosial dari setiap tindakan mereka. Strategi ini memperlihatkan hasil yang signifikan
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dalam menurunkan tingkat pelanggaran dan meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan
sekolah.
3. Efektivitas Pendidikan Karakter dalam Mengatasi Kenakalan Remaja

Efektivitas pendidikan karakter dalam menanggulangi kenakalan remaja di MA Al-lhsan
tampak nyata dalam berbagai perubahan perilaku siswa. Guru PAI dan guru PPKn melaporkan
bahwa siswa yang sebelumnya cenderung melanggar aturan menunjukkan perubahan sikap yang
positif setelah mengikuti pembinaan berbasis karakter. Peningkatan ini terutama terlihat dalam
kedisiplinan, rasa tanggung jawab, serta keterlibatan dalam kegiatan keagamaan dan sosial.

Siswa-siswa yang dulunya sering datang terlambat, menyontek, atau bersikap kurang
hormat, secara bertahap mulai menunjukkan kedewasaan moral. Mereka menjadi lebih sadar akan
nilai-nilai keislaman dan pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu siswa, Salma,
menyebut bahwa tadarus pagi dan salat berjamaah membantunya membentuk kebiasaan positif dan
lebih menghargai waktu serta guru. Selain itu, pendekatan personal yang dilakukan oleh guru BK
dan wali kelas secara signifikan meningkatkan kesadaran diri siswa. Banyak siswa yang awalnya
merasa tertekan oleh aturan, akhirnya menyadari pentingnya aturan sebagai pelindung diri dan
pembentuk karakter. Kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka, OSIS, dan kegiatan sosial juga
menjadi sarana penting dalam membangun kepemimpinan, kerja sama, dan empati di kalangan
siswa.

Transformasi perilaku ini tidak terjadi secara instan, melainkan membutuhkan ketekunan,
keteladanan, dan konsistensi dari semua elemen sekolah. Ibu Irma, guru PAI, menegaskan bahwa
perubahan yang terjadi pada siswa merupakan hasil dari pendekatan pendidikan karakter yang
diterapkan secara bertahap namun menyentuh dimensi spiritual dan emosional siswa. Keberhasilan
pendidikan karakter di MA Al-lhsan juga diperkuat oleh budaya sekolah yang mendukung. Seluruh
warga sekolah, mulai dari kepala sekolah hingga penjaga gerbang, ikut serta dalam membentuk
lingkungan yang bersih, tertib, dan ramah. Komitmen kolektif ini menjadi faktor kunci dalam
menjaga konsistensi nilai karakter yang diajarkan.

Penerapan pendidikan karakter di MA Al-lhsan tidak dapat dilepaskan dari peran aktif
seluruh warga sekolah, khususnya para guru. Sekolah memandang bahwa pembentukan karakter
bukan hanya menjadi tanggung jawab mata pelajaran tertentu, melainkan merupakan tugas bersama
seluruh komponen sekolah. Para guru memiliki kesadaran bahwa perilaku mereka sehari-hari akan
menjadi cerminan langsung bagi para siswa. Oleh karena itu, mereka berusaha untuk menjadi
panutan dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab, dan adab. Sikap sopan, adil, dan tegas yang

ditunjukkan guru secara konsisten memberi pengaruh kuat terhadap kebiasaan siswa. Guru tidak
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hanya memberi arahan secara lisan, tetapi juga menampilkan sikap yang dapat dijadikan contoh
dalam berbagai situasi. Inilah yang kemudian menjadi dasar penting dalam menumbuhkan nilai-
nilai karakter secara nyata.

Guru-guru di MA Al-Ihsan menyisipkan nilai karakter dalam kegiatan pembelajaran, baik
secara eksplisit melalui materi, maupun secara implisit dalam tugas-tugas dan interaksi di kelas.
Dalam setiap pertemuan, guru tidak hanya mengajarkan isi pelajaran, tetapi juga mengingatkan
siswa tentang pentingnya kejujuran, kedisiplinan, dan kerja sama. Nilai-nilai tersebut dikuatkan
melalui pembiasaan harian seperti menyapa guru, menjaga kebersihan kelas, dan datang tepat
waktu. Guru juga sering memberikan refleksi setelah pelajaran dengan menyinggung hal-hal moral
atau sosial yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini memperkuat pemahaman siswa
bahwa karakter bukanlah hal yang abstrak, melainkan bagian dari rutinitas dan sikap. Selain itu,
guru menunjukkan kepedulian terhadap perkembangan sikap siswa, tidak hanya menilai kognitif.
Semua ini menunjukkan bahwa guru berperan sebagai pengarah sekaligus pembentuk karakter
siswa secara menyeluruh.

Dalam menjalankan perannya, guru tidak bekerja sendiri, melainkan bekerja sama dengan
wali kelas dan guru bimbingan konseling (BK). Ketika seorang siswa menunjukkan gejala
kenakalan atau pelanggaran tata tertib, guru akan berkonsultasi dengan wali kelas dan BK untuk
mengambil langkah pembinaan yang tepat. Pendekatan yang digunakan tidak mengedepankan
hukuman, tetapi pembinaan yang dialogis dan edukatif. Guru mencoba memahami latar belakang
permasalahan siswa, termasuk faktor keluarga dan lingkungan. Kemudian, guru merancang
pendekatan individual yang bersifat mendampingi, bukan menghukum. Model seperti ini
menciptakan hubungan yang lebih personal dan hangat antara guru dan siswa. Akibatnya, siswa
menjadi lebih terbuka dan bersedia untuk memperbaiki diri secara sukarela.

Selain guru, peran penting juga dimainkan oleh seluruh warga sekolah lainnya, seperti
petugas kebersihan, satpam, staf tata usaha, hingga pustakawan. Meskipun mereka tidak mengajar
secara langsung, interaksi mereka dengan siswa menjadi bagian dari proses pembentukan karakter.
Mereka menunjukkan sikap ramah, sopan, dan tegas dalam mengingatkan siswa terkait kebersihan,
etika berbicara, dan sikap di lingkungan sekolah. Dalam berbagai kesempatan, mereka juga
memberikan nasihat singkat kepada siswa dengan cara yang bersahabat. Tindakan kecil seperti
mengingatkan siswa untuk mengucap salam atau membuang sampah pada tempatnya ternyata
memiliki dampak besar dalam membentuk kebiasaan baik. Ini menunjukkan bahwa pendidikan
karakter berlangsung di seluruh ruang dan waktu selama siswa berada di sekolah. Karakter dibentuk

tidak hanya di kelas, tetapi juga di koridor, perpustakaan, dan halaman sekolah.
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Siswa merasakan dampak nyata dari peran guru dan warga sekolah dalam pembentukan
karakter mereka. Mereka mengaku merasa diperhatikan, dibimbing, dan dihargai ketika guru
menegur dengan cara yang baik dan mendidik. Beberapa siswa menyatakan bahwa perubahan sikap
mereka bukan karena takut dihukum, tetapi karena merasa malu telah mengecewakan guru yang
mereka hormati. Guru yang bersikap sabar namun tegas dinilai sebagai sosok yang layak diteladani.
Sikap-sikap ini menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa terhadap perilaku mereka. Bahkan, siswa
juga mencontoh sikap staf sekolah yang ramah dan sopan sebagai bagian dari pembelajaran
karakter sehari-hari. Dengan begitu, pembentukan karakter tidak terjadi secara paksa, tetapi tumbuh
dari kesadaran dan hubungan emosional yang kuat.

Kegiatan sekolah yang melibatkan seluruh warga juga menjadi wadah penting dalam
memperkuat pendidikan karakter. Program seperti pesantren kilat, pengajian rutin, Jumat Bersih,
serta kegiatan OSIS menjadi media untuk melatih tanggung jawab, kepedulian, dan kepemimpinan
siswa. Dalam kegiatan tersebut, guru tidak hanya menjadi pengarah, tetapi juga terlibat langsung
sebagai pembimbing yang mendampingi siswa. Hubungan yang dibangun dalam kegiatan non-
formal ini justru lebih kuat dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Siswa belajar untuk saling
menghargai, bekerja sama, dan menumbuhkan solidaritas sosial. Nilai-nilai seperti empati,
toleransi, dan kerja keras tidak hanya diajarkan, tetapi dilatih secara langsung. Hal ini menjadi
pelengkap dari proses pembelajaran di kelas yang lebih bersifat formal.

Di lingkungan MA Al-Ihsan, guru juga menjadi figur yang tidak hanya dihormati, tetapi juga
dirasakan dekat oleh siswa. Guru dianggap bukan hanya sebagai pemegang otoritas, tetapi juga
sebagai pendamping tumbuh kembang siswa. Peran ini terlihat dalam cara guru membina hubungan
secara personal, seperti menyapa siswa dengan ramah, menanyakan kabar, atau memberikan
motivasi ketika siswa terlihat tidak bersemangat. Perhatian-perhatian kecil seperti ini membentuk
ikatan emosional yang kuat antara guru dan siswa. Ketika hubungan ini terbentuk, siswa menjadi
lebih terbuka dalam menerima masukan dan lebih mudah diarahkan. Pembentukan karakter pun
menjadi lebih efektif karena terjadi dalam suasana yang hangat dan mendukung. Iklim seperti inilah
yang membuat sekolah menjadi tempat yang aman dan menyenangkan untuk belajar dan
berkembang.

Pihak sekolah juga secara aktif melakukan komunikasi dengan orang tua dalam upaya
pembinaan karakter. Guru dan wali kelas mengadakan pertemuan rutin dengan wali murid,
terutama jika ada siswa yang perlu mendapat perhatian khusus. Komunikasi ini bertujuan agar
pembinaan di sekolah selaras dengan pola asuh di rumah. Dalam beberapa kasus, kerja sama antara

guru dan orang tua menghasilkan perubahan positif yang signifikan pada siswa. Ini membuktikan
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bahwa pembentukan karakter tidak dapat dilakukan secara parsial, tetapi membutuhkan sinergi
antara sekolah dan keluarga. Guru berperan sebagai perantara yang menjembatani dua lingkungan
utama siswa: rumah dan sekolah. Ketika keduanya berjalan seiring, pembentukan karakter
berlangsung lebih utuh dan efektif.

Lingkungan sekolah yang disiplin, religius, dan kondusif sangat mendukung peran guru
dalam pendidikan karakter. Di MA Al-lhsan, suasana sekolah dibentuk sedemikian rupa agar siswa
terbiasa dengan nilai-nilai positif. Misalnya, ada aturan pembiasaan salat berjamaah, tadarus pagi,
serta budaya literasi yang berjalan secara rutin. Guru menjadi pengawal dalam menjalankan
budaya-budaya ini dengan memberikan pengawasan sekaligus contoh langsung. Lingkungan yang
terbangun melalui kebiasaan harian ini menjadi bagian dari proses pendidikan karakter yang tidak
terpisahkan dari keseharian siswa. Guru juga senantiasa menjaga konsistensi dalam menegakkan
nilai-nilai tersebut. Dengan begitu, sekolah tidak hanya menjadi tempat transfer ilmu, tetapi juga
arena pembentukan kepribadian yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, peran guru dan warga sekolah sangat menentukan keberhasilan
pendidikan karakter di MA Al-lhsan. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai teladan, pembimbing, dan pendamping dalam kehidupan siswa. Warga sekolah lainnya
turut menciptakan ekosistem yang mendukung pembentukan karakter melalui sikap, interaksi, dan
keteladanan sehari-hari. Lingkungan yang kolektif ini menjadi kekuatan utama dalam
menginternalisasi nilai-nilai karakter. Ketika seluruh komponen sekolah menjalankan perannya
secara aktif, siswa tidak hanya memahami nilai, tetapi juga menghayati dan menerapkannya dalam
perilaku. Pendidikan karakter pun tidak lagi menjadi program formal, melainkan budaya hidup
yang menyatu dalam seluruh aktivitas sekolah.

Sebagaimana temuan yang telah dipaparkan sebelumnya, pendidikan karakter di MA Al-
Ihsan telah diupayakan secara maksimal dan menyeluruh. Sekolah tidak hanya mengandalkan
pendekatan formal melalui kurikulum, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam
budaya sekolah dan aktivitas harian. Melalui pembiasaan keagamaan, keteladanan guru, serta
pembinaan yang bersifat personal, siswa dibimbing untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai
moral dalam kehidupannya. Strategi ini membuktikan bahwa pendidikan karakter bukan sekadar
teori, tetapi praktik nyata yang terbangun melalui konsistensi dan kebersamaan. Kendati demikian,
keberhasilan pendidikan karakter tetap menghadapi tantangan dari faktor luar seperti keluarga dan
lingkungan sosial. Sekolah berupaya menjalin sinergi dengan orang tua untuk mengatasi hambatan
tersebut secara kolaboratif. Upaya ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang efektif tidak

hanya bergantung pada sistem sekolah, tetapi juga partisipasi semua pihak yang terlibat.
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Transformasi perilaku siswa sebagai hasil dari pendidikan karakter tidak terjadi secara
instan, melainkan melalui proses panjang yang memerlukan kesabaran dan komitmen. Guru dan
warga sekolah memainkan peran penting dalam mendampingi siswa selama proses ini berlangsung.
Siswa yang semula menunjukkan gejala kenakalan remaja mulai menunjukkan perubahan sikap
yang positif, baik dalam disiplin, tanggung jawab, maupun kepedulian sosial. Perubahan tersebut
mencerminkan keberhasilan pendekatan yang humanistik dan dialogis, di mana siswa tidak ditekan
untuk berubah, tetapi diajak untuk menyadari pentingnya nilai-nilai kebaikan. Pendidikan karakter
berhasil menyentuh dimensi emosional, spiritual, dan sosial siswa secara bersamaan. Hal ini
menjadi bukti bahwa pendekatan yang menyeluruh dan berbasis nilai mampu memberikan dampak
jangka panjang dalam pembentukan pribadi peserta didik. Dengan demikian, MA Al-lhsan dapat
menjadi contoh sekolah yang menerapkan pendidikan karakter secara integratif dan berkelanjutan.

Lingkungan sekolah yang dibangun bersama seluruh warga menjadi fondasi utama dalam
menanamkan nilai karakter kepada siswa. Guru, staf sekolah, dan petugas pendukung lainnya
secara kolektif membentuk suasana yang mendukung proses pembentukan akhlak. Kebiasaan baik
seperti menyapa, menjaga kebersihan, mengikuti kegiatan keagamaan, serta menunjukkan sopan
santun terus dilatih melalui keteladanan dan pembiasaan. Siswa tidak hanya menerima nasihat
secara lisan, tetapi juga menyaksikan langsung bagaimana nilai-nilai karakter diterapkan oleh
orang-orang dewasa di sekeliling mereka. Keteladanan ini menjadikan nilai karakter bukan sekadar
pengetahuan, tetapi bagian dari kehidupan yang mereka hidupi. Sekolah menjadi tempat di mana
nilai, sikap, dan perilaku saling bersinggungan dan membentuk identitas moral siswa. Pola seperti
inilah yang secara perlahan namun pasti memperkuat internalisasi nilai karakter dalam diri peserta
didik.

Dukungan struktural seperti keterlibatan wali kelas, guru BK, serta program-program seperti
OSIS, pesantren kilat, dan literasi juga memperkaya ruang pembelajaran karakter. Setiap program
tidak berdiri sendiri, tetapi saling terhubung dalam rangka membentuk sistem pendidikan yang
tidak hanya mengembangkan aspek akademik, tetapi juga membina kepribadian. Dengan adanya
sinergi antara kegiatan akademik dan non-akademik, siswa lebih mudah menerapkan nilai-nilai
karakter dalam konteks nyata. Mereka dilatih untuk berorganisasi, bekerja sama, mengambil
keputusan, serta memahami konsekuensi dari setiap tindakan. Semua ini dilakukan dalam suasana
yang mendukung dan penuh penguatan positif dari guru dan lingkungan. Peran aktif sekolah dalam
menyusun dan menjaga program pembinaan ini menjadi kunci penting dalam membentuk karakter
siswa secara utuh. Oleh karena itu, proses pendidikan karakter yang dijalankan bukan hanya

bersifat temporer, tetapi berkelanjutan.
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Dengan segala temuan dan proses yang terjadi di lapangan, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter di MA Al-Ihsan tidak hanya bersifat formalitas, tetapi menjadi ruh utama dari
seluruh proses pendidikan yang ada. Setiap aspek di sekolah, mulai dari interaksi guru-siswa,
suasana kelas, hingga rutinitas harian di luar kelas, membawa misi pembentukan karakter. Nilai-
nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan empati tidak hanya diajarkan, tetapi
dipraktikkan dan dihidupkan dalam kehidupan nyata siswa. Melalui pendekatan yang konsisten dan
melibatkan seluruh warga sekolah, nilai-nilai tersebut mulai melekat dalam perilaku sehari-hari
peserta didik. Siswa belajar menjadi pribadi yang lebih baik bukan karena dipaksa, tetapi karena
terbentuk dari lingkungan yang mendukung. Upaya kolektif ini menunjukkan bahwa pendidikan
karakter adalah investasi moral jangka panjang. Maka dari itu, pembahasan ini menjadi landasan

kuat bagi kesimpulan akhir yang akan dirumuskan dalam bagian selanjutnya.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MA Al-lhsan Pondok Gede

Jatiwaringin, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan upaya strategis yang sangat
penting dalam mengatasi berbagai bentuk kenakalan remaja yang terjadi di lingkungan sekolah.
Meskipun MA Al-lhsan dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam yang menekankan pembinaan
akhlak, realitas menunjukkan bahwa kenakalan remaja masih terjadi dalam berbagai bentuk, mulai
dari pelanggaran disiplin ringan seperti keterlambatan dan membolos, hingga perilaku yang
mencerminkan kurangnya kesadaran sosial dan tanggung jawab pribadi.

Penerapan pendidikan karakter di MA Al-lhsan telah dilakukan secara terencana dan
menyeluruh. Sekolah tidak hanya mengandalkan metode ceramah atau hukuman, tetapi menerapkan
pendekatan pembiasaan, keteladanan, dialog, dan kegiatan keagamaan serta sosial yang mendukung
proses pembentukan karakter siswa. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, dan
kepedulian ditanamkan melalui berbagai jalur, termasuk pembelajaran di kelas, kegiatan
ekstrakurikuler, serta pembinaan oleh wali kelas dan guru BK. Program seperti salat berjamaah,
tadarus pagi, Jumat Berkah, dan tausiyah siswa menjadi sarana penting dalam membentuk perilaku
positif peserta didik. Hasil dari penerapan pendidikan karakter ini menunjukkan adanya perubahan
perilaku siswa ke arah yang lebih baik, meskipun prosesnya berjalan secara bertahap dan tidak
instan. Siswa menjadi lebih sadar terhadap aturan sekolah, lebih menghargai guru, dan lebih aktif
dalam kegiatan keagamaan. Meskipun demikian, masih terdapat kendala dalam pelaksanaannya,
terutama dari faktor lingkungan luar seperti pengaruh teman sebaya dan kurangnya kontrol dari
keluarga. Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya bergantung pada program

sekolah, tetapi juga pada dukungan dari orang tua dan lingkungan sosial.
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Secara umum, pendidikan karakter di MA Al-lhsan telah memberikan dampak yang positif
dan dapat dijadikan sebagai model pendekatan pembinaan karakter remaja di lingkungan sekolah
Islam. Dengan komitmen yang kuat dari semua elemen sekolah dan dukungan dari pihak keluarga,
pendidikan karakter dapat menjadi solusi jangka panjang dalam membentuk generasi muda yang

berakhlak mulia dan bertanggung jawab.
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